BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa

1. Kredtivitas guru IPS dalam menggunakan media pembelgjaran terlihat dari
pemilihan media yang akan digunakan dalam pembelgaran. Pemilihan
media tersebut mempertimbangkan banyak faktor, diantaranya mudah
didapat, tidak mahal (ekonomis), mudah digunakan, relevan dengan materi
gar (silabus), disukai siswa, dan tidak memakan waktu yang banyak,
sehingga pembelgaran berjalan efektif dan efisen. Kemudian media yang
digunakan dalam pembelgaran IPS meliputi: media gambar (peta, peta,
atlas, gambar tokoh), Media 3D (globe, miniatur candi), power point,
gambar, Film dan CD pembelgjaran, mind mapping,kotak isi, TTS, jenis-
jenis batuan, DVD, media lipatan serta internet untuk mencari referens
pembel gjaran seperti youtube.

2. Kreativitas guru IPS dalam menyediakan media pembelgaran dilakukan
dengan dua cara yaitu membeli dan membuat. M edia dengan cara membeli
diantaranya gambar tokoh-tokoh, peta, globe, atlas, dsb. Sementara media
dengan cara membuat diantaranya membuat seperti peta timbul dari kertas

dan dari malam, membuat lapisan bumi dari plastisin, membuat patahan
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dari seterofom serta mencari video di you tube, membuat patahan dari
kertaskarton dan sterofom, membuat lapisan tanah dari malam, membuat
tenaga endogen dan eksogen dari lilin, jenis-jenis patahan, mencari contoh
pasir Gunung Merapi, mencari contoh lumpur lapindo, dan mencari contoh
batu emas.

. Kendalayang dihadapi guru IPS SMP Negeri di Kecamatan Ngaglik dalam
menggunakan media pembelgaran, antara lain: a) kemampuan guru dalam
menguasai media masih kurang, khususnya TIK, b) terbatasnya media
pembelgjaran yang tersedia, ¢) penyimpanan dan perawatan media belum
tepat, d) waktu yang terbatas dalam pembelgjaran, €) kemampuan anak
yang tidak sama dalam menangkap materi dalam media yang ditampilkan,
dan f) guru kesulitan dalam menyesuaikan media dengan kompentensi
dasar.

. Kendala yang dihadapi dalam menyediakan media pembelgjaran di SMP
Negeri Kecamatan Ngaglik antara lain: @) terbatasnya alokasi anggaran
untuk media pembelgaran, sehingga ada beberapa media yang harus
mengunakan biaya sendiri untuk membelinya, b) guru kesulitan dalam
membuat media pembel gjaran.

. Upaya yang dilakukan untuk menyikapi kendala dalam menggunakan
media pembelgjaran IPS yaitu @) guru harus kreatif dalam mencari media
yang sesuai dengan SK dan KD, b) guru banyak berlatih membuat dan
mengunakan alat peraga, c) berkoordinas dengan guru lain untuk

mengatas kendala-kendala dalam memanfaatkan media, d) sering
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mengikuti pelatihan media pembelgaran, €) menyiapkan program yang
matang (persiapan) berkaitan dengan media belgjar yang menarik.

6. Upaya menyikapi kendala dalam menyediakan media pembelgaran di
SMP Negeri Kecamatan Ngaglik antara lain: @ menyusun rencana
kebutuhan media pembelgjaran secara terperinci, b) membuat media
sendiri sesuai dengan kebutuhan, ¢) memberi tugas siswa membuat media
pembelgjaran, d) menggunakan biaya sendiri untuk membeli media, €)
media yang sudah tersedia dirawat agar tidak cepat rusak, d) sharing
dengan guru IPS lain untuk mengatasi bersama kendala tersebut, €)

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai media pembelgjaran.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan sebagai berikut:

1. Hendaknya pihak sekolah dalam menyediakan media pembelgaran
bekerjasama dengan pihak lain untuk penggalangan dana penyediaan
media pembel gjaran seperti sponsor atau orang tua siswa.

2. Hendaknya guru dapat meningkatkan kreativitas dalam menggunakan dan
menyediakan media pembelgjaran dengan cara berlatih dalam pembuatan
media pembel gjaran secara intens.

3. Pendliti selanjutnya disarankan untuk meneliti lebih mendalam tidak hanya
kreativitas guru dalam mengggunakan media pembelgaran sgja misalnya
kreativitas guru dalam mengggunakan metode pembelgaran, seluruh SMP

Se-kecamatan Ngaglik sehingga dapat menyempurnakan penelitianini.
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